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Remaja, masa dimanaindividu berkembang dan mengalami proses perubahan dari anak-anak menuju
dewasa, yang ditandai oleh tanda-tanda menuju kematangan seksual dan mengalami perubahan dan
perkembangan fisiologis dan psikologis, serta merupakan situasi transisi dan pencarian identitas tentang
sigpa aku. Pengaruh diluar dirinya bisa merubah sikapnya. Remaja putus sekolah secara individu sama
dengan remagja lainnya yang mempunyai keinginan, harapan dan kebutuhan serta potensi, tetapi karena suatu
sebab, baik dari dalam diri maupun dari luar dirinyatidak bisa sekolah atau melanjutkan sekolah formal.

Pola pendidikan non formal yang dilaksanakan oleh Panti Sosial Bina Remaja Taruna Negara Cibabat
Cimahi merupakan kegiatan atau program pelayanan sebagal proses perubahan sikap dan tata laku individu
atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, bimbingan dan pelatihan
yang dilakukan diluar sekolah formal. Unsur yang mencakup pendidikan non formal adalah; objektif atau
tujuan belgjar, karakteristik pelgjar, pengorganisasian, metodologi belgjar dan kontrol. Bentuk bimbingan
dan pelatihan yang dilaksanakan ialah bimbingan fisik, mental, sosial dan keterampilan. Semua kegiatan dan
program belajar mengajar ini salah satunya ditujukan dalam rangka meningkatkan keterampilan sosia
remaja putus sekol ah.

Keterampilan sosia adalah, kemampuan untuk menciptakan hubungan-hubungan sosial yang serasi dan
memuaskan, mengadakan penyesuaian yang tepat terhadap lingkungan sosial, memecahkan masalah sosia
yang dihadapi serta mengembangkan aspirasi dan menampilkan dirinya. Ciri individu yang memiliki
keterampilan sosial; bertanggung jawab, mentaati peraturan, menerima dan menghargai orang lain dan diri
sendiri, tidak tergantung pada orang lain, disiplin, mengetahui tujuan hidup dan mampu membuat keputusan,
melalui pendidikan diharapkan keterampilan sosial dapat tumbuh dan meningkat pada remaja putus sekolah.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pola pendidikan non formal remaja putus sekolah di
Panti Sosial Bina Remaja Taruna Negara dalam meningkatkan keterampilan sosial pesertadidiknya, serta
mengetahui faktor pendukung dan penghambatnya.

Penelitian bersifat studi evaluatif, menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini tidak bermaksud membuat
generalisasi, tetapi melakukan studi evaluatif di salah satu lembaga pelayanan kesegjahteraan sosial yang
memberikan pelayanan pendidikan non formal.

Hasil penelitian menunjukkan, pola pendidikan yang dapat meningkatkan keterampilan sosial remaja putus
sekolah, adalah ; objektif belgjar untuk memberikan keterampilan sosial dan keterampilan kerja sebagai
salah satu yang menimbulkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti kegiatan. Pengorganisasian siswa
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kedalam sistem kelompok wisma dan kepengurusan siswa memberikan kesempatan kepada siswa untuk bisa
saling berkomunikasi, beradaptasi dan disiplin serta menumbuhkan rasa tanggung jawab. Metoda belgjar
praktek kerja perorangan memberikan kesempatan siswa menyalurkan hasrat, menunjukkan potensi diri dan
tanggung jawab serta kemandirian.

Temuan penelitian menunjukkan, terdapat remaja putus sekolah yang memiliki keterampilan sosial yang
baik. Ternyata hal itu terjadi selain karena pola pendidikan dari lembaga, juga karena motivasi siswa
mengikuti bimbingan dan pelatihan sebagal kebutuhan dan sarana belgjar untuk bekal hidup, latar belakang
kehidupan yang relatif tetib dan mampu mengetahui serta menentukan tujuan hidup, kemampuan menerima
orang lain dan diri sendiri sebagai pendorong tersalurkannya hasrat dan mengeksploitasi potensi dirinya.
Kepercayaan yang diberikan oleh teman dan pembina kepadanya menambah kepercayaan diri.

Remagja putus sekolah yang kemampuan keterampilan sosialnya kurang, ternyata motivasi mereka mengikuti
kegiatan bimbingan dan pelatihan karena dorongan kewgjiban sebagai siswa dan melaksanakan tugas
sebagal pengurus siswa, serta menghindari sanksi, bukan atas dorongan kebutuhan dirinya. Merasa selalu
diperhatikan orang lain dan menganggap kepercayaan yang diberikan kepadanya sebagai beban bagi dirinya,
membuat sikap yang ditampilkannyatidak spontan dan tidak wajar. Dengan adanya beban tersebut maka
remaja putus sekolah tersebut terhambat peningkatan kemampuan keterampilan sosialnya.

Pel aksanaan pola pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan remaja, mendorong terciptanya kondisi yang
memungkinkan meningkatnya keterampilan sosial pada remaja putus sekolah. Dengan dasar tersebut maka
perlu dilakukan perbaikan serta penyempurnaan pelaksanaan pola pendidikan non formal di PSBR,
khususnya metoda belgjar materi bimbingan sosial kelas dan pelaksanaan kontrol serta komunikasi antar
pel aksana kegiatan, yang mengarah kepada penyaluran minat dan bakat dalam rangka pengembangan
potensi diri remaja putus sekolah, yang pada gilirannya mampu meningkatkan keterampilan sosial remaja
putus sekolah dengan baik.



